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PENDAHULUAN

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dikeluarkan
oleh umat muslim yang mampu. Manfaat dari zakat sangatlah banyak,
salah satunya yakni untuk membantu masyarakat yang membutuhkan,
terutama mustahik. Mustahik diartikan sebagai golongan atau orang-orang
yang berhak menerima zakat, seperti fakir miskin, janda, anak yatim, dan
lain sebagainya. Karena fokus utama dari zakat adalah memberi bantuan
terhadap orang-orang fakir dan miskin dengan memenuhi kebutuhan
mereka. Dalam perekonomian sendiri, zakat menjadi sumber dana yang
memiliki potensi besar bagi pengembangan ekonomi berkelanjutan
(Dewanty, Hak, and Idwal, 2020).

Masalah kemiskinan dan pengangguran seringkali menjadi kritik
terhadap kinerja teori ekonomi dalam praktik pembangunan. Kemiskinan
seringkali dianggap sebagai hasil dari kebijakan ekonomi yang tidak selaras
dengan prinsip-prinsip keseimbangan. Secara keseluruhan, teori ekonomi
hingga saat ini belum sepenuhnya berhasil mengatasi masalah kemiskinan
dan pengangguran dengan optimal. Oleh karena itu, perlu berbagai upaya
untuk meminimalisir atau mengatasi hal tersebut. Di dalam Islam, salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah kemiskinan
yakni dengan mendapatkan dukungan dari orang yang mampu secara
finansial untuk menyumbangkan sebagian dari harta kekayaan mereka
dalam bentuk dana zakat.

Salah satu model inovatif dalam pengelolaan zakat adalah
penerapan pengelolaan zakat yang bersifat produktif. Zakat yang
dikeluarkan oleh masyarakat dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, dengan memanfaatkan harta zakat secara produktif, relevansi
zakat tidak hanya untuk mengatasi permasalahan kemiskinan, tetapi juga
dapat berkontribusi dalam upaya penanggulangan tingkat pengangguran
di Indonesia. Dengan memberikan modal dari zakat kepada penerima
zakat, mereka dapat menggunakannya untuk memperbaiki kehidupan
sehari-hari mereka (hadi, 2016).

Pengelolaan dana zakat harus dilakukan secara profesional oleh amil
agar manfaatnya bisa dirasakan oleh masyarakat dari segi sosial dan
ekonomi. Di Indonesia, pengelolaan dana zakat juga melibatkan peran
negara karena pemerintah memiliki peran penting dalam mengumpulkan
dan menyalurkan zakat. Ini terbukti dengan adanya Undang-Undang (UU)
No. 38 Tahun 1999 yang kemudian diperbarui oleh UU No. 23 tahun 2011
yang mengatur tata kelola zakat. Untuk pelaksanaan pengelolaan zakat,
pemerintah membentuk BAZNAS. BAZNAS sendiri merupakan sebuah
lembaga yang memiliki kewenangan melaksanakan tugas terkait
pengelolaan zakat di tingkat nasional (Ansori, 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, pemberdayaan UKM melalui dana
zakat produktif semakin populer di Indonesia. Banyak lembaga

64



pengumpul zakat yang menggunakan dana zakat ini untuk mendukung
UKM, salah satunya adalah BAZNAS. Dimana BAZNAS ini memiliki
sebuah program bantuan berupa gerobak usaha dan modal usaha yang
bertujuan untuk membantu UKM dalam meningkatkan pendapatan
mereka. Bantuan dari BAZNAS ini merupakan salah satu cara untuk
memberdayakan UKM melalui dana zakat produktif. Gerobak usaha ini
diberikan kepada UKM yang membutuhkan, sehingga mereka dapat
meningkatkan produksi dan memperluas pangsa pasar mereka (Dwi
Prahesti and Priyanka Permata Putri, 2018).

Berikut adalah laporan keuangan terkait penerimaan dan
pendistribusian dana zakat yang dikeluarkan oleh BAZNAS kota Surabaya
per akhir periode (31 Desember) tahun 2021-2022 :

Tabel 1
Laporan Keuangan Dana Zakat BAZNAS Kota Surabaya Per- Akhir
Periode
DANA ZAKAT 2021 2022
Penerimaan dana zakat
Muzakki individual 5.006.038.225 37.656.430.970
Bagian amil - 625.754.778 - 4.528.139.790

Jumlah  penerimaan  setelah 4.380.283.447 33.128.291.180
bagian amil

Penyaluran dana zakat

Fakir-Miskin 587.620.000 17.653.199.387
Gharim 0 4.855.642.663
Sabilillah 0 693.035.000
Ibnu Sabil 900.000 25.535.000
Muallaf 0 129.950.000
Jumlah Penyaluran 588.520.000 23.357.362.050

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS kota Surabaya Per-Akhir Periode 2021-2022
Berdasarkan tabel diatas, menyatakan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan terhadap penerimaan dana zakat dari para muzakki pada
tahun sebelumnya, yakni dari Rp. 5.006.038.225 pada tahun 2021 meningkat
menjadi Rp. 37.656.430.970 pada tahun 2022. Sedangkan penyaluran dana
zakat terhadap mustahik dari tahun sebelumnya juga terjadi peningkatan
yang signifikan dari tahun sebelumnya, yakni dari Rp. 588.520.000 pada
tahun 2021 meningkat menjadi Rp. 23.357.362.050 pada tahun 2022. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kecenderungan peningkatan distribusi zakat
konsumtif dan zakat produktif.
Pengelolaan zakat secara produktif ini dapat memberi pengaruh
yang positif bagi kesejahteraan masyarakat dan perekonomian. Pada tabel
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tersebut juga diketahui bahwa golongan fakir miskin menjadi prioritas
utama dalam penerimaan zakat. Mengenai pemberian zakat produktif
kepada fakir miskin bisa berupa modal untuk membuka usaha, alat-alat
untuk keperluan usaha seperti bantuan gerobak usaha, dan lain
sebagainya. Secara tidak langsung upaya ini dapat membantu untuk
mengatasi masalah kemiskinan.

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana zakat produktif digunakan untuk mendukung Usaha Kecil
Menengah (UKM) di kota Surabaya. Melalui analisis, penelitian ini akan
menganalisis lebih lanjut tentang pemanfaatan alokasi dana zakat
produktif dalam pemberdayaan UKM melalui bantuan gerobak usaha
BAZNAS kota Surabaya yang belum pernah dilakukan penelitian pada
BAZNAS kota Surabaya, akan tetapi sudah ditemukan beberapa penelitian
serupa yang telah meneliti program bantuan gerobak BAZNAS di kota lain.

Pada penelitian sebelumnya telah dijelaskan gambaran alokasi dana
zakat produktif untuk bantuan gerobak usaha BAZNAS di berbagai kota.
Terkait zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS ini, hingga saat ini
belum pernah ada penelitian yang membahas tema terkait zakat produktif
untuk bantuan gerobak usaha BAZNAS di wilayah kota Surabaya. Dengan
demikian, tema yang kami angkat ini menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menjawab apakah
pendistribusian dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS kota
Surabaya melalui bantuan modal dan gerobak usaha dapat dimanfaatkan
dan berdampak positif bagi penerimanya sehingga secara tidak langsung
hal ini dapat berkontribusi untuk mengatasi kemiskinan dan
pengangguran di Indonesia khususnya kota Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
yang memungkinkan peneliti untuk menggali mendalam pemahaman
tentang pengalaman, persepsi, dan dampak yang dirasakan oleh para
penerima manfaat terkait penggunaan dana zakat produktif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
dua sumber data yaitu, data primer dan data sekunder (Hafizd, Khoirudin,
and Anwar, 2023). Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan
wawancara dengan subjek penelitian yang difokuskan pada penerima
bantuan khususnya pada UKM X dan UKM Y. Penggunaan istilah UKM X
dan UKM Y ini dilakukan karena narasumber tidak ingin mengungkapkan
identitasnya, dimana mereka memilih untuk merahasiakan identitas
mereka dikarenakan faktor tertentu. Selain itu, wawancara juga dilakukan
dengan salah satu staf BAZNAS kota Surabaya, yaitu Bapak Zulfikar M.H,
S.H dikarenakan beliau bertanggung jawab sebagai staf pelaksana
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, sehingga dianggap relevan
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untuk menjawab tujuan dari penelitian ini. Sementara itu, sumber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi dokumen yaitu
analisis artikel-artikel dan buku yang relevan ataupun berkaitan dengan
tema penelitian serta mengacu pada sumber resmi dari website BAZNAS
kota Surabaya (https://baznassurabaya.id/).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara literature review,
yang melibatkan pencarian atau analisis terhadap literatur yang terkait
untuk mendukung penelitian ini (Nasrudin, 2022). Setelah data yang
diperlukan telah terkumpul, langkah berikutnya adalah mengolah data
dengan melakukan pemeriksaan data, pengorganisasian, dan analisa data.
Analisa data dilakukan melalui reduksi data dan verifikasi data. Proses
analisis data ini membantu dalam mengambil kesimpulan ataupun hasil
akhir dari penelitian ini (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Zakat Produktif

Zakat secara bahasa berasal dari kata zaka yang berarti tumbuh,
suci, terpuji dan berkah. Menurut istilah zakat merupakan sejumlah harta
tertentu yang diwajibkan Allah SWT Untuk diberikan kepada orang yang
berhak menerima (Mustahik). Menurut etimologi zakat merupakan harta
dengan jumlah tertentu yang memenuhi syarat tertentu untuk diberikan
kepada orang yang berhak menerima dengan syarat tertentu yang telah
ditetapkan yang diwajibkan Allah SWT (Lubis, Hakim, and Putri, 2018).

Zakat merupakan rukun islam yang ketiga, zakat merupakan ibadah
maliyah yaitu ibadah yang berkaitan dengan harta atau uang, ibadah
maliyah menyangkut hubungan antara sesama manusia yang didalamnya
terdapat fungsi ta’awuni atau saling tolong menolong dimana orang
memiliki kekayaan lebih menyisihkan sebagian hartanya kepada orang
yang membutuhkan dengan ketentuan-ketentuan tertentu. Ibadah maliyah
juga menyangkut hubungan antara manusia dengan Allah SWT, yaitu
zakat sebagai bentuk ibadah atau ketaatan seorang hamba kepada
tuhannya.

Berikut salah satu dasar hukum yang menunjukkan perintah zakat
adalah firman Allah SWT QS. At-Taubah ayat 103 yaitu:

s (L Gl &) T aglle (Jims Ly a8 505 2b jpkal 8 aeiﬁ‘u-oh

e Al Ay o

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
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jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha

mengetahui.” (QS. At-Taubah, 9: 103), (Nafiah, 2015).

Penerima zakat dalam Islam dikategorikan menjadi delapan
golongan atau dikenal sebagai 8 asnaf yaitu:

1. Fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai harta, pekerjaan atau usaha
untuk memenuhi kebutuhannya dan tidak ada orang yang menjamin
kebutuhannya.

2. Miskin, yaitu orang yang mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, akan
tetapi pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-harinya.

3. Amil, yaitu organisasi atau panitia yang menjalankan segala kegiatan
yang berhubungan dengan zakat, baik dalam hal pengumpulan,
penyaluran maupun pendistribusian zakat.

4. Mualaf, yaitu orang yang imannya masih lemah karena baru memeluk
agama Islam, dengan bagian zakat dapat memantapkan hatinya dalam
Islam.

5. Rigab, yaitu budak yang menerima zakat agar terlepas dari belenggu
perbudakan.

6. Gharimin, yaitu orang yang memiliki hutang karena suatu kepentingan
dan tidak mampu untuk melunasinya, hutang tersebut bukan digunakan
bukan untuk perbuatan maksiat.

7. Sabilillah, yaitu orang yang berjuang dijalan Allah.

8. Ibnu sabil, yaitu orang yang kehabisan biaya dalam perjalanan ketaatan
kepada Allah atau musafir yang membutuhkan pertolongan (Yusrina
Rsia Siregar, 2022).

Pada praktiknya, amil mengumpulkan zakat yang umumnya
disalurkan dalam dua bentuk, yakni zakat konsumtif dan zakat produktif.
Zakat konsumtif bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar mustahik.
Apabila kebutuhan dasar mereka sudah tercukupi, maka zakat dapat
dialokasikan secara produktif. Biasanya, zakat konsumtif dioperasikan
dalam bentuk bantuan kepada fakir miskin, beasiswa pendidikan, dan
layanan kesehatan. Sementara itu, zakat produktif biasanya digunakan
sebagai modal untuk kegiatan usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa zakat produktif telah terbukti efektif dalam mengurangi tingkat
kemiskinan dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan (Ali, Amalia, and
Ayyubi, 2016).

Secara bahasa, produktif diambil dari bahasa inggris
yakni “productive” yang artinya banyak menghasilkan, memberikan
banyak hasil, efektif. Zakat produktif mempunyai pengertian yaitu
pendistribusian zakat dimana penerima zakat memperoleh manfaat secara
berkelanjutan dengan harta yang telah diterima yang dikelola dengan cara
dikembangkan atau dalam bentuk usaha produktif.
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Penting untuk melakukan perbaikan dalam pengelolaan zakat
karena sebagian umat Islam masih melihat zakat sebagai tindakan
keagamaan atau kewajiban ibadah yang terpisah dari masalah ekonomi
dan sosial. Oleh karena itu, zakat harus dipandang sebagai sumber
kekuatan ekonomi umat Islam yang bisa digunakan untuk mengatasi
berbagai masalah-masalah sosial. Untuk meningkatkan produktivitas
pengelolaan dana zakat, dana yang diperoleh dari penerimaan zakat dapat
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan lahir batin masyarakat.
Esensi zakat seharusnya tidak hanya digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan dasar atau konsumtif saja, tetapi dapat digunakan untuk hal-hal
yang bersifat produktif (Ridwan, 2018).

Pada umumnya, pembagian zakat dilakukan dengan cara
konsumtif. Namun, metode ini dirasa kurang efektif karena hanya
membantu mengurangi kesulitan mustahik sementara, artinya zakat
konsumtif itu hanya bermanfaat untuk sementara, tidak bisa digunakan
untuk jangka panjang. Terdapat metode lain yang lebih efektif yakni
dengan pengelolaan zakat secara produktif. Dengan metode ini, zakat tidak
hanya sekedar membantu mengurangi kesulitan bagi orang-orang miskin,
tetapi juga membantu mengurangi tingkat pengangguran khususnya di
Indonesia.

Zakat yang didistribusikan kepada para mustahik dapat membantu
meningkatkan ekonomi mereka jika digunakan untuk kegiatan
produktif, karena pasti terdapat perputaran uang disana sehingga dapat
membantu meningkatkan pendapatan mustahik. Untuk melakukan
pemanfaatan zakat produktif, diperlukan perencanaan dan pelaksanaan
yang cermat, seperti mengkaji penyebab kemiskinan, modal kerja, dan
minimnya lapangan pekerjaan. Dengan pengembangan zakat produktif,
dana zakat dapat dijadikan modal usaha untuk pemberdayaan ekonomi
penerimanya. Dengan demikian, para mustahik dapat memperoleh
pendapatan yang tetap, pengembangan usaha, serta dapat menyisihkan
penghasilannya untuk menabung dan menyambung kehidupannya beserta
keluarganya.

Pendistribusian dana zakat produktif secara tidak langsung juga
dapat menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini akan berdampak pada
peningkatan daya beli masyarakat terhadap produk barang ataupun jasa.
peningkatan daya beli masyarakat kemudian akan diikuti oleh
pertumbuhan produksi, yang menjadi salah satu indikator pertumbuhan
ekonomi yang disebabkan oleh dana zakat produktif. Oleh karena itu, zakat
produktif memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam memberikan dukungan finansial bagi para pedagang atau
profesi lainnya yang membutuhkan modal untuk keberlangsungan usaha
mereka (Salam and Jaharuddin, 2022).
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Zakat produktif adalah dana zakat yang dikelola oleh badan amil
zakat dengan tujuan untuk diberikan kepada mustahik dimana mustahik
dapat memperoleh manfaat atau penghasilan dalam waktu jangka panjang.
Tujuannya adalah untuk mengurangi tingkat kemiskinan secara bertahap
dan berkelanjutan. Hukum pendistribusian dan pemberian dana kepada
mustahik dalam bentuk produktif diartikan sebagai hukum zakat
produktif, dimana dana zakat diberikan atau dipinjamkan kepada
mustahik untuk digunakan sebagai modal usaha.

Pemanfaatan zakat produktif terdiri dari beberapa jenis, antara lain:

1. Pemanfaatan produktif tradisional, dimana distribusi zakat berupa
bantuan barang-barang produktif seperti peralatan produksi, dan
lainnya.

2. Pemanfaatan produktif kreatif, dimana distribusi zakat berupa bantuan
modal usaha untuk UKM ini guna mendorong dalam pertumbuhan
ekonomi (Amsari, 2019).

Pemanfaatan ini merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk
mencapai manfaat yang lebih besar dan lebih baik dengan menggunakan
sumber daya dan potensi yang tersedia. Berbeda dengan program
konsumtif yang hanya memberikan manfaat dalam jangka pendek,
sedangkan zakat produktif yang terfokus pada program pemberdayaan
yang dapat memberikan manfaat jangka panjang. Oleh karena itu,
pemanfaatan secara luas dapat diartikan sebagai upaya untuk menjadikan
mustahik menjadi lebih mandiri, dimana tujuannya adalah supaya
mustahik tidak terus bergantung kepada amil.

Zakat Produktif Perspektif Hukum Ekonomi Islam

Pengertian zakat menurut Mazhab Maliki, zakat adalah
mengeluarkan sebagian harta tertentu yang telah mencapai nisabnya
kepada orang yang berhak menerimanya, dengan syarat kepemilikan dan
masa kepemilikan (haul) telah mencapai batas tertentu, kecuali untuk
barang tambang, tanaman, dan juga barang temuan. Menurut pandangan
Madzhab Hanafi, zakat adalah memberikan hak kepemilikan atas sebagian
harta tertentu kepada orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariat,
semata-mata karena Allah SWT. Menurut Madzhab Syafi'i, zakat adalah
nama untuk barang yang dikeluarkan untuk harta atau badan kepada
pihak tertentu. Menurut Madzhab Hambali, zakat adalah hak yang wajib
pada harta tertentu kepada kelompok tertentu yang dikeluarkan pada
waktu tertentu (Musa, 2020).

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, zakat merujuk kepada harta yang harus dikeluarkan
oleh seorang muslim atau entitas bisnis untuk disalurkan kepada penerima
yang memiliki hak sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Seseorang
yang memiliki harta dan telah mencapai nisab (jumlah minimum tertentu),
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serta haul (jangka waktu tertentu), diwajibkan untuk menunaikan zakat
dengan sesuai ketentuan yang berlaku.

Menurut syariat, zakat memiliki beberapa tujuan yang beragam,
yaitu dimensi moral, sosial, dan ekonomi. Dimensi moral bertujuan untuk
menghilangkan sifat rakus dan tamak dari pemberi zakat (muzakki), untuk
menuju pemurnian diri dan harta mereka. Dimensi sosial bertujuan untuk
mengatasi kemiskinan serta menempatkan tanggung jawab sosial pada
pemberi zakat yang mampu (agniya’). Sedangkan dimensi ekonomi sendiri
bertujuan untuk menyebar ratakan harta kekayaan sehingga dapat
dinikmati oleh masyarakat, bukan hanya berpusat pada orang kaya saja.
Oleh karenanya, zakat harus disalurkan kepada mereka yang berhak
menerimanya (mustahik zakat), dengan tujuan utama untuk mengurangi
kemiskinan dan penderitaan dalam masyarakat. Hal ini dapat dicapai
dengan baik dalam jangka pendek melalui bantuan konsumtif yang bersifat
amal, maupun dalam jangka panjang melalui investasi produktif yang
memberikan manfaat berkelanjutan, sehingga nilai zakat dapat
berkembang dan bertambah dengan signifikan (Mu’inan, 2016).

Dalam hukum ekonomi Islam, konsep pengembangan zakat ini
digunakan untuk tujuan zakat produktif. Zakat dianggap produktif apabila
zakat ini dapat membantu penerimanya menghasilkan pendapatan
berkelanjutan dari harta zakat yang telah mereka terima. Dalam konteks
zakat produktif ini, zakat diberikan kepada mustahik dengan tidak
dihabiskan harta tersebut, melainkan untuk dikembangkan ataupun di
investasikan guna mendukung usaha mereka. Dengan cara ini mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan berkesinambungan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, zakat produktif merupakan zakat
yang dikelola dengan cara produktif, dimana bantuan modal diberikan
kepada  penerima  zakat dengan  harapan  mereka  dapat
mengembangkannya untuk memenuhi kebutuhan hidup di masa
mendatang.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa maksud dari zakat
produktif adalah pendayagunaan zakat yang dikelola secara produktif
dimana hukum zakat produktif dipahami sebagai pemberian atau
pendistribusian dana zakat produktif kepada mustahik untuk dikelola
secara produktif baik dalam bentuk barang yang bisa dikelola maupun
modal usaha. sehingga mustahig bisa mandiri dan tidak terus bergantung
pada lembaga amil zakat (Amsari, 2019).

Zakat produktif ini telah ada sejak zaman Rasulullah, seperti dalam
sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Salim bin
Abdullah bin Umar, dimana pada Hadits ini menceritakan bahwa
Rasulullah SAW telah memberikan zakat kepada seseorang, kemudian
Rasulullah memerintahkan seseorang tersebut untuk mengembangkan dan
menyedekahkan lagi harta tersebut pada orang lain. Dari Hadist tersebut
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dapat disimpulkan bahwa, sesungguhnya harta yang datang kepadamu,
sedangkan engkau tidak berambisi dan tidak memintanya, maka ambillah
(H.R. Al-Baihagqi).

Dalam konteks pengelolaan zakat yang bersifat produktif,
diperlukan syarat yaitu bagi orang yang memberikan zakat harus memiliki
kemampuan untuk memberikan bimbingan dan dukungan kepada para
mustahik agar usaha mereka dapat berjalan dengan baik. Selain
memberikan bantuan dalam usaha mereka, juga diperlukan bimbingan
dalam aspek rohani dan perkembangan intelektual mereka dalam agama,
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan
mereka (Kurniangsish, 2022).

Profil BAZNAS Kota Surabaya dan Mekanisme Pendistribusian Zakat
Produktif

BAZNAS merupakan lembaga pemerintah resmi yang dibentuk
berdasarkan keputusan presiden RI No. 08 Tahun 2001 yang memiliki
tugas dan fungsi untuk menghimpun serta menyalurkan zakat, infak dan
sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. BAZNAS merupakan lembaga
pemerintahan non struktural yang mempunyai sifat mandiri dan
bertanggung jawab kepada presiden melalui Menteri Agama.

BAZNAS Kota Surabaya dibentuk berdasarkan surat keputusan
Walikota Nomor 188.45/262/436.1.2/2021 dan 188.45/263/436.1.2/2021
yang mengangkat dan menetapkan Pimpinan BAZNAS Kota Surabaya
untuk mengemban amanat pengelolaan ZIS wilayah Kota Surabaya
periode 2021 - 2026.

Visi dari BAZNAS Surabaya yaitu “Mewujudkan Masyarakat kota
Surabaya Sadar Zakat, Infaq, dan Shodaqoh dalam Rangka Meningkatkan
Kesejahteraan Umat”. Sedangkan salah satu dari lima misinya yakni,
membangun kemandirian masyarakat melalui pemberdayaan secara
produktif. Pemberdayaan secara produktif sendiri bertujuan untuk
mengurangi kemiskinan, meningkatkan taraf hidup, dan memungkinkan
masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan
hidup mereka sendiri (BAZNAS Surabaya, n.d.).

Menurut Bapak Zulfikar M.H, S.H. selaku staf pelaksana
pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS kota Surabaya, Dana zakat
sumbernya berasal dari Aparatur Sipil Negara (ASN) kota Surabaya,
dimana semua Pegawai Negeri Sipil (PNS) di kota Surabaya wajib
mengeluarkan zakat dengan cara pendapatannya dipotong sebesar 2,5%,
baik itu gaji, peningkatan kinerja, gaji ke-13, atau pendapatan lainnya.
Sehingga dana yang terkumpul cukup banyak karena ASN sendiri terdapat
kurang lebih 12 ribu orang dengan pendapatan yang berbeda-beda, tetapi
tidak hanya PNS saja yang mengeluarkan zakat, para muzakki selain PNS
juga ada yang mengeluarkan zakat, akan tetapi perbandingannya hanya
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sebesar 2%, jadi kebanyakan dana zakat berasal dari ASN (Zulfikar,
Wawancara, Surabaya 25 September 2023).

Dalam pendistribusian zakat, BAZNAS memiliki beberapa program,
salah satunya program Surabaya berdaya untuk pendistribusian zakat
produktif. program Surabaya berdaya merealisasikan programnya berupa
bantuan gerobak usaha, mesin jahit, alat cuci motor, dan lain-lain, yang
diberikan kepada mustahik untuk dikelola dalam jangka panjang serta
memberikan bantuan modal yang selanjutnya digunakan untuk membuka
suatu usaha atau tambahan modal usaha. Perlu diperhatikan bahwa
BAZNAS sebagai entitas memiliki peran penting dalam program
pemberdayaan UKM khususnya di kota Surabaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf BAZNAS kota
Surabaya, dana yang digunakan dalam program gerobak usaha ini terkait
alat kerja mustahik adalah dana yang berasal dari zakat, tidak mungkin
dari infag maupun sedekah karena pendistribusian alat kerja mustahik
harus ada penerimanya yaitu golongan fakir atau miskin yang kurang
mampu tetapi memiliki keinginan untuk membuka usaha.

Dalam hal ini, masyarakat khususnya kota Surabaya dapat
mengajukan bantuan alat kerja mustahik kepada BAZNAS, misalnya
pengajuan gerobak usaha beserta modal untuk membuka usaha. Akan
tetapi mekanisme pengajuannya melalui RT RW setempat terlebih dahulu
kemudian diajukan ke kelurahan, pihak kelurahan akan melakukan survey
terlebih dahulu apakah orang tersebut memang benar-benar layak untuk
menerima bantuan. Jika orang tersebut layak, maka pihak kelurahan akan
membuatkan hasil survey yang ditandatangani oleh lurah, selanjutnya
lurah akan mengajukan ke kecamatan setempat. Dikarenakan keterbatasan
SDM, BAZNAS mempunyai sistem yaitu Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
yang berada di tiap-tiap kecamatan di Kota Surabaya. Setelah itu, UPZ
kecamatan akan mengusulkan ke BAZNAS, surat permohonan bantuan
bisa dikirim melalui email maupun langsung datang ke BAZNAS kota
Surabaya. Selanjutnya pihak BAZNAS melakukan pengecekan terlebih
dahulu baru kemudian bisa ditindaklanjuti dan diajukan di bagian
pengurus keuangan BAZNAS agar menyalurkan dana zakat untuk bantuan
modal usaha dan gerobak usaha.

Terkait penyalurannya, Semisal ada mustahik yang mendapat atensi
dari Walikota, biasanya bantuan tersebut akan diserahkan secara langsung
oleh BAZNAS kepada mustahik, jika tidak maka BAZNAS biasanya jarang
terjun ke mustahik secara langsung dikarenakan keterbatasan SDM. Oleh
karena itu, bantuan tersebut diserahkan kepada pihak UPZ kecamatan
setempat agar mengambil ke BAZNAS sambil membawa stempel UPZ
sebagai tanda terima yang sah dan telah diambil UPZ, nantinya UPZ akan
diberikan 2 kuitansi yakni untuk BAZNAS dan Penerima bantuan. Kuitansi
BAZNAS untuk perwakilan UPZ kecamatan, sedangkan kuitansi penerima
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bantuan diberikan kepada pihak UPZ kecamatan agar pada saat pihak UPZ
menyerahkan bantuan kepada mustahik menggunakan tanda terima dari
BAZNAS, selanjutnya foto bukti bantuan sudah diterima mustahik beserta
kwitansi penerima bantuan yang sudah diserahkan kepada mustahik tadi
oleh pihak UPZ kecamatan dikembalikan lagi ke BAZNAS sebagai bukti
bahwa mustahik tersebut sudah benar-benar menerima bantuan modal dan
gerobak usaha dari BAZNAS. Jadi dalam konteks ini, pihak BAZNAS tidak
serta merta menyerahkan bantuannya secara langsung kepada mustahik,
akan tetapi disalurkan melalui UPZ kecamatan sebagai perwakilan.

Program Gerobak BAZNAS untuk Pemberdayaan UKM

BAZNAS kota Surabaya mempunyai beberapa program dalam
menyalurkan dananya yaitu Surabaya berdakwah, Surabaya cerdas,
Surabaya sehat, Surabaya berdaya, dan Surabaya sigap (BAZNAS
Surabaya, n.d.). Program gerobak BAZNAS termasuk pada salah satu
program “Surabaya Berdaya” dimana gerobak BAZNAS diberikan kepada
mustahik dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian mustahik,
sehingga harapannya para mustahik bisa menjadi muzakki.

Zakat mempunyai potensi yang besar untuk memperkuat
pemberdayaan mustahik, dengan memberikan modal usaha kepada
mustahik yang memiliki keinginan untuk mendirikan sebuah usaha. Zakat
produktif yang diberikan kepada UKM X dan UKM Y berupa bantuan
gerobak usaha yang mana dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap perekonomian
mustahik (A. R. K. Lubis and Adisty, 2022).

Pendistribusian zakat produktif oleh BAZNAS yang diberikan
kepada mustahiq yakni UKM X berupa modal usaha memberikan
dampak positif perekonomian UKM X. Dengan bantuan berupa gerobak
usaha dan uang sebesar 1 juta rupiah sebagai modal usaha, kini pelaku
UKM X dapat menghasilkan sekitar 30.000 sampai 125.000 dalam sehari,
yang dengannya dapat menjadi salah satu alasan untuk terus bersyukur
setiap harinya.

UKM X mengatakan bahwa bantuan dari BAZNAS tersebut sangat
membantu mengatasi masalah perekonomiannya, usaha yang telah dijalani
selama sekitar 1 bulan tersebut memberikan beberapa manfaat dan
perubahan positif dalam kesehariannya. Bagi pelaku UKM X tidak ada
dampak negatif yang dirasakan dari adanya bantuan tersebut, justru
semenjak menerima bantuan gerobak usaha beserta modal dari BAZNAS
ini, pelaku UKM X sangat berterima kasih sebab dia tidak menganggur lagi
dan memiliki penghasilan setiap harinya, meski tidak banyak namun dapat
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (UKM X,
Penerima Bantuan Gerobak Usaha dari BAZNAS Kota Surabaya,
Wawancara, 7 September 2023).

74



UKM X juga mengatakan bahwa setelah mendapatkan bantuan
modal usaha dari dana zakat produktif, selanjutnya akan mendapat
pengawasan penggunaan dana zakat yang telah diberikan, dimana
pengawasan tersebut dilakukan selama 1 bulan. Pengawasan ini dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan secara langsung
dilakukan dengan wawancara langsung kepada penerima bantuan
mengenai perkembangan usahanya, dimana pihak kelurahan mendatangi
lokasi mustahik secara langsung. Pengawasan secara tidak langsung
dilakukan dengan cara mengamati perkembangan usaha mustahik. Selain
itu, UKM X diminta untuk membuat laporan penghasilan yang diterima
selama 1 bulan. Setelah melakukan pengawasan kepada mustahik
dalam jangka waktu 1 bulan, mustahik resmi memiliki gerobak tersebut
dan bebas untuk mengelola usahanya.

Sementara pada UKM Y bantuan yang diberikan berupa gerobak
usaha, alat-alat untuk jualan bakso, dan juga modal senilai Rp. 600.000.
bantuan tersebut juga memberikan dampak dan manfaat pada UKM Y,
sebelum mendapatkan bantuan gerobak tersebut UKM Y memang sudah
berjualan bakso, namun gerobak yang digunakannya sudah rusak, UKM Y
mendapat tawaran dari RW setempat untuk mengajukan bantuan gerobak
ke BAZNAS, dimana RW akan mengajukan kepada kelurahan dan
kelurahan mengajukan ke UPZ lalu UPZ mengajukan ke BAZNAS (UKM
Y, Penerima Bantuan Gerobak Usaha dari BAZNAS Kota Surabaya,
Wawancara, 26 September 2023).

UKM Y juga mengatakan bahwa tidak ada pengawasan yang
dilakukan oleh RW maupun kelurahan. Pendapatan yang diperoleh setiap
bulannya juga tidak ada peningkatan atau dapat dikatakan sama seperti
sebelumnya, namun bantuan gerobak tersebut sangat membantu UKM Y
untuk terus menjalankan usahanya.

Kelebihan dari adanya bantuan gerobak usaha yang diberikan
BAZNAS yaitu dapat menciptakan lapangan kerja bagi mustahik dan
mustahik juga berkesempatan untuk meningkatkan perekonomian mereka
dengan baik. Kekurangannya, setelah diberikan bantuan tersebut, dari
pihak BAZNAS tidak ada monitoring dan evaluasi sehingga
pengawasannya berdasarkan dari kecamatan.

Tujuan akhir dari pemanfaatan zakat produktif adalah untuk
mengentas kemiskinan, pengangguran, juga dapat membantu UKM dalam
meningkatkan kualitas, jumlah produksi serta pendapatan mereka. Hal ini
terjadi apabila zakat dikelola dengan sebaik-baiknya dalam artian lain
“optimal” maka akan menjadi penopang pajak dalam berbagai program
pengentasan kemiskinan yang sudah direncanakan oleh pemerintah.
Pemberian modal usaha dari dana zakat tidak akan efektif apabila tidak ada
pengukuran keberhasilan yang akurat, dalam hal ini BAZNAS dibutuhkan
karena dapat membantu untuk meninjau penggunaan dan pengelolaan
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keberhasilan mustahik dalam mengelola gerobak wusaha yang
diperolehnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa zakat
produktif merupakan zakat yang dikelola dengan cara produktif, yang
mana zakat ini diberikan kepada mustahik untuk dikembangkan ataupun
di dikelola guna mendukung usaha mereka. Program pemberdayaan UKM
melalui alokasi dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS
merupakan sebuah langkah yang positif dalam membantu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi terutama di kota Surabaya. Alokasi pemanfaatan
dana zakat produktif dalam upaya pemberdayaan UKM melalui bantuan
gerobak usaha BAZNAS pada UKM X dan UKM Y merupakan salah satu
contoh bentuk nyata bagaimana zakat dapat digunakan sebagai instrumen
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Dengan meningkatkan
performa UKM lokal dan perencanaan yang tepat program ini memberikan
manfaat dalam waktu jangka panjang untuk perekonomian kota Surabaya.
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